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INFRASTRUKTUR JALAN SEBAGAI KELANGSUNGAN
KEHIDUPAN SOSIAL EKONOMI MASYARAKAT
(Studi Kasus di Desa Long Nawang Kecamatan Kayan
Hulu Kabupaten Malinau)

Aren Putri Sinta!, Lisbet Situmorang?

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
Infrastruktur jalan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat khususnya dalam
Kelangsungan sosial ekonomi masyarakat desa Long Nawang kecamatan kayan
hulu Kabupaten Malinau. Metode penelitian yang digunanakan dalam penelitian
ini adalah deskriptif kualitatif dengan fokus penelitian yaitu: aktifitas sosial,
pendidikan, pekerjaan dan pendapatan. Data yang disajikan ini merupakan data
primer yang diperoleh langsung melalui wawancara secara tatap muka terhadap
9 (sembilan) informan dan juga menggunakan data sekunder yaitu seperti
dokumen-dokumen, arsip, jurnal, dan artikel yang relevan dengan topik
penelitian. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Infrastruktur jalan yang
ada di desa Long Nawang belum memadai, jalan mulai rusak dan sebagian belum
pernah disemenisasi, kurangnya infrastruktur yang memadai ini sangat
menggangu kelangsungan aktifitas sosial ekonomi masyarakat sehingga
menyebabkan aktifitas tidak berjalan dengan maksimal dan yang paling
terdampak adalah petani dan pedagang. Infrastruktur jalan yang rusak ini
membuat masyarakat malas bekerja, lamanya diperjalanan, jalan yang
berlumpur dan licin ketika hujan, berlubang dan berbatu. Selain itu menyebabkan
pendidikan yang ada di desa Long Nawang kurang memadai dan mempengaruhi
motivasi anak untuk sekolah. Mempengaruhi perekonomian masyarakat yang
tidak naik atau tetap, kurangnya lapangan pekerjaan sehingga menyebabkan
kurangnya pendapatan sehingga pembangunan desa lambat untuk berkembang
dan masyarakat tidak sejahtera.
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Pendahuluan

Infrastruktur merupakan berbagai fasilitas yang dapat menjalankan roda
pembangunan sosial ekonomi yang lebih baik. Digunakan dan dibutuhkan dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat seperti jalan, jembatan, puskesmas, sekolah,
gedung pemerintahan, jaringan telekomunikasi, air bersih, pembangkit listrik dan
fasilitas umum lainnya. Kebutuhan akan pembangunan suatu infrastuktur akan
semakin meningkat seiring dengan adanya peningkatakan aktivitas sosial dan
ekonomi masyarakat. Salah satu bentuk infrastruktur dalam menunjang kehidupan
sosial ekonomi yakni adalah infrastruktur jalan. Sesuai dengan perubahan
Undang-undang kedua No. 2 Tahun 2022 tentang Jalan, jalan adalah prasarana
transportasi darat yang meliputi segalah bagian jalan, termasuk bangunan
penghubung, bangunan pelengkap dan perlengkapanya yang diperuntukan bagi
lalu lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, dibawah
permukaan tanah dan/atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan rel, jalan
lori dan jalan kabel. Jalan dalam artian luas dapat berupa ruang yang luas baik di
atas maupun di permukaan air atau di udara yang khusus yang sangat cocok untuk
kegiatan komunikasi antar tempat di permukaan bumi (Lubis 1973).

Negara Indonesia sudah lama merdeka yaitu sejak pada tahun 1945,
seharusnya masyarakat sudah bisa menikkmati hasil berupa infrastruktur seperti
jalan, namun pada kenyataannya infrastruktur jalan di Indonesia masih banyak
yang belum terhubung dan belum memadai seperti daerah perdalaman dan di
perbatasan yang masih terisolasi dan belum merasakan kemerdekaan, dalam hal
ini khususnya di Kalimantan Utara Kabupaten Malinau Kecamatan Kayan Hulu
Desa Long Nawang. Infrastruktur jalan sangat di perlukan untuk melangsungkan
kehidupan di desa, antar daerah dan ke kota, karena saling berhubungan dan
membutuhkan. Dengan adaya jalan yang bagus masyarakat bisa melakukan
aktifitas dengan maksimal, pendistribusian barang dan jasa yang lancar akan
mempermudah masyarakat desa dalam waktu, biaya dan tenaga sehingga
kehidupan sosial ekonomi masyarakat bisa berkembang dengan baik dan lancar,
sehimgga konsumen di desa bisa mendapatkan harga barang yang murah.

Dapat kita bayangkan apabila tidak adanya penunjang infrastruktur jalan
bagi masyarakat yang memadai, tentu hal ini akan menambah kesulitan atau
menambah permasalahan baru bagi masyarakat dalam memenuhi kebutuhan
sosial maupun ekonomi mereka secara terus menerus. Desa Long Nawang terletak
di dalam wilayah Kecamatan Kayan Hulu, Kabupaten Malinau, Kalimantan Utara
Area di wilayah Apau Kayan yang dekat dengan perbatasan Indonesia dengan
Malaysia (45 KM). Desa Long Nawang Kecamatan Kayan Hulu juga dicakup
oleh beberapa kecamatan seperti Kecmatan Kayan Hilir, Kecamatan Kayan
Selatan, Kecamatan Sungai Boh, yang sudah merupakan tiga kecamatan yang
merupakan pemekaran dari Kayan Hulu Lokal, yang pusat pemerintahannya
berada di Desa Long Nawang.

Pembangunan infrastruktur ~ di  pedalaman/perbatasan  khususnya
infrastruktur jalan di desa Long Nawang masih belum memadai sehingga
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menyebabkan masyarakat kesusahan memenuhi kebutuhan sosial ekonominya
selain jauh dari kota masyarakat juga bahkan tidak memiliki akses jalan langsung
ke kabupaten nya dan hanya menggunakan transportasi udara. Hal Ini menjadi
salah satu tantangan bagi masyarakat yang membuka usaha seperti sembako dan
kebutuhan lainnya karena jalan yang tidak memadai menyebabkan ongkos kirim
melalui transportasi jalan sangat mahal sehingga masyarakat sebagai konsumen di
Desa Long Nawang juga mendapatkan harga barang yang tinggi.

Masyarakat yang membuka usaha bisanya berbelanja di Kalimantan Timur
long bagun dan Samarinda dan negara tetangga yaitu Malaysia, akses jalan yang
di lalui sama-sama belum memadai, bahkan kadang rusak. Dalam perjalanan bisa
memakan tiga sampai hampir seminggu tergantung dengan cuaca, cuaca yang
buruk menyebabkan kendaraan tidak bisa jalan karena jalan otomatis berlumpur
dan licin sampai menyebabkan kendaraan mogok, jalan rusak dan air yang naik
menyebabkan kendaraan tidak bisa melewatinya mengingat ada beberapa anak
sungai dan tidak adanya jembatan yang baik.

Masyarakat yang menggunakan jalan untuk berladang, berkebun dan
berburu juga merasakan jeleknya jalan disaat musim hujan meski dekat namun
tentu menghambat kegiatan masyarakat, sehingga produktfitas masyarakat
berkurang. Untuk hasil panen sendiri juga menjadi suatu masalah dimana hasil
ladang dan kebun seperti padi, buah dan sayur-sayuran hanya di dikonsumsi oleh
mereka sendiri mengingat masyarakat desa Long Nawang mayoritas tani, tidak
dapat di pasarkan ke luar karena infrastruktur jalan yang belum memadai dan
rusak. Desa Long Nawang memiliki hutan yang cukup luas sehingga sangat cocok
mengembangkan pertanian untuk dipasarkan namun di kerenakan masalah
infrastruktur jalan yang masih memprihatinkan membuat masyarakat tidak
terpikirkan kesana. Sehingga kebiasaan masyarakat sebagai tani adalah menanam
padi atau berkebun untuk di konsumsi sendiri, dan dilakukan setiap tahun sesuai
dengan kebutuhan saja jangkah 1-2 tahun saja. Jalan yang tidak memadai dan
rusak menjadi salah satu penyebab ketertinggalan dan keterbelakangan
masyarakat desa dimana akses jalan untuk keluar daerah sangat tidak mendukung,
cuaca yang buruk juga sangat mempengaruhi aktifitas masyarakat dalam
menggunakan jalan karena menyebabkan jalan berlumpur, licin, bahkan rusak
sehingga masyarakat tidak bisa melewati jalan tersebut.

Dampak kurang meratanya infrastruktur jalan yang ada menyebabkan biaya
hidup masyarakat di pedalaman khususnya desa Long Nawang cukup tinggi
contohnya harga sembako, pakaian yang cukup mahal dan kadang terjadi inflasi
karena barang habis. Jadi perlu adanya infrastruktur jalan yang memadai, maka
hal ini tentu akan membantu mempermudah masyarakat didalam melakukan
aktivitas transportasi baik dalam rangka pemenuhi kebutuhan sosial maupun
ekonomi. seperti bepergian kesuatu daerah lain untuk kunjungan silahturahmi
ketempat keluarga yang berada didaerah lain,berpergian karena suatu aktivitas
pendidikan ataupun juga berpergian dalam rangka untuk melakukan kegiatan
perekonomi masyarakat seperti pembeliaan akan kebutuhan pokok rumah tangga
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yang tidak tersedia di daerah asal maupun juga bagi pelaku-pelaku usaha rumah
tangga disuatu daerah tersebut.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka dengan ini penulis bermaksud
membuat sebuah penelitian tentang pengaruh apabila adanya infrastruktur jalan
yang memadai bagi penunjang keberlangsungan hidup sosial ekonomi masyarakat
di Desa Long Nawang Kecamatan Kayan Hulu, Kabupaten Malinau demi
meningkatkan sosial ekonomi masyarakat

Kerangka Dasar Teori
Konsep Pembangunan Infrastruktur

Menurut Vaughn dan Pollard (2003), menyatakan bahwa infrastruktur
secara umum adalah jalan, jembatan, air dan sistem pembuangan, bandar udara,
pelabuhan, bangunan umum, dan juga sekolah-sekolah, fasilitas kesehatan,
penjara, rekreasi, pembangkit listrik, keamanan, kebakaran tempat pembuangan
sampah, jaringan telekomunikasi. Sementara itu Kodoatie (2003) mencirikan
infrastruktur sebagai fasilitas-fasilitas fisik yang dibuat dan dibutuhkan oleh
organisasi terbuka untuk fungsi-fungsi pemerintah dalam penyediaan air, listrik,
pembuangan limbah, transportasi dan pelayanann lainnya untuk memfasilitasi
sosial dan ekonomi.

Pembangunan infrastruktur merupakan kebutuhan yang cukup berperan
dalam menunjang kehidupan masyarakat secara berkelanjutan, karena
infrastruktur yang ada dan baik akan mendukung perkembangan suatu daerah
sehingga sangat berpengaruh besar terhadap pertumbuhan aktifitas sosial ekonomi
masyarakat. Hal ini sependapat dengan beberapa ahli yaitu pertama menurut
caldero’n dkk (2010:01) beliau mengatatakan bahwa ketersediaan yang cukup
dari layanan infrastruktur telah lama dipandang oleh akademisi dan pembuat
kebijakan sebagai bahan utama umum dalam pembangunan ekonomi. Sebaliknya
infrastruktur yang buruk umumnya dipandang sebagai salah satu kunci hambatan
dalam pembangunan ekonomi Caldero’n, dkk (2020;24).

Konsep Infrastuktur Jalan

Menurut wewenang pembangungan jalan desa yang diatur dalam UU No. 2
Tahun 2022 Pasal 16 ayat 1 menyebutkan bahwa (1) wewenang pemerintah
daerah kabupaten dalam penyelenggaraan jalan meliputi penyelenggaraan jalan
kebupaten, pengaturan jalan desa dan pembinaan jalan desa. Selanjutnya pasal
16A yang menyatakan bahwa ayat (1) Wewenang pemerintah desa dalam
penyelenggaraan jalan melipiti jalan desa.(2) Wewenang penyelenggaraan jalan
desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi pembangunan dan
pengawasan jalan desa.(3) Dalam hal pemerintah desa belum dapat melaksanakan
wewenang pembangunan jalan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), pemerintah
daerah kabupaten, pemerintah daerah kota, dan/atau pemerintah daerah provinsi
melakukan pengambilalihan pelaksanaan urusan pembangunan jalan desa.
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Menurut Masfufah (2013) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa
infrastruktur jalan secara positif memiliki pengaruh dalam pertumbuhan ekonomi.
Pembangunan infrastruktur jalan yang baik akan banyak digunakan untuk industri
dan bisnis dari wilayah yang satu ke yang lainnya. Sehingga hal ini menyebabkan
tingginya aktivitas ekonomi di suatu daerah dan akan meningkatkan pertumbuhan
ekonominya.

Jalan desa sepenuhnya adalah tanggung jawab pemerintahan desa setempat,
jalan yang baik akan melancarkan segala aktifitas sosial ekonomi dan memajukan
masyarakat dalam suatu daerah namun jika tidak bisa sedemikian bisa di ambil
alih oleh pemerintah kota daerah/pemerintah daerah kabupaten jika desa tidak
mampu melakukan pembangunan jalan desa.

Konsep Kehidupan Sosial Ekonomi

Kata sosial adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan kehidupan
masyarakat. Konsep ilmu pengetahuan manusia sering disinggung sebagali
makhluk sosial, yang mengisyaratkan manusia tidak dapat hidup tanpa bantuan
orang lain, sehingga makna sosial sering diterjemahkan sebagai hal-hal yang
berkaitan dengan kehidupan dalam masyarakat.

Sedangkan kehidupan ekonomi adalah sebuah bagian ilmu sosial yang
didalamnya membahas mengenai suatu aktivitas yang dilakukan oleh seseorang
dalam kehidupan sehari-harinya, aktivitas ini berkaitan erat dengan tindakan
menghasilkan (Produksi), memasarkan (Distribusi) serta penggunaan (konsumen).

Sosial ekonomi menurut Abdulsyani (1994) adalah kedudukan atau posisi
sesorang dalam kelompok manusia yang ditentukan oleh jenis aktivitas ekonomi,
pendapatan, tingkat pendidikan, usia, jenis rumah tinggal, dan kekayaan yang
dimiliki. Menurut Zaenal Arifin (2002) menjelaskan kondisi sosial ekonomi
sebagai kaitan antara status sosial dan kebiasaan hidup sehari-hari yang telah
membudaya bagi individu atau kelompok di mana kebiasaan hidup yang
membudaya ini biasanya disebut dengan culture activity, pola interaksi atau
pergaulan hidup antara individu menunjuk pada perbedaan kedudukan dan derajat
atau status kriteria dalam membedakan status pada masyarakat yang kecil
biasanya sangat sederhana, karena disamping jumlah warganya yang relatif
sedikit, juga orang-orang yang dianggap tinggi statusnya tidak begitu banyak
jumlah maupun ragamnya.

Konsep Masyarakat

Definisi dari masyarakat pada awalnya adalah "aaunion offfamilles” atau
masyarakat dapat berupa kombinasi atau kumpulan dari keluarga-keluarga. Kita
akan mengatakan bahwa awal masyarakat berasal dari hubungan antara orang-
orang, sehingga pada saat itu menjadi kelompok yang berkembang menjadi
kumpulan individu yang luas yang disebut masyarakat (Khairuddin, 2008). Istilah
dalam masyarakat (Society) mengandung pengertian tidak diberikan ciri-ciri
maupun ruang lingkup tertentu yang dapat dimanfaatkan secara langsung, untuk
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melakukan pemeriksaan yang ilmiah. Istilah masyarakat juga digunakan untuk
menggambarkan sekelompok besar individu, hingga kelompok Kkecil yang
terorganisir; Bagaimanapun, penggunaan istilah masyarakat tidak dapat
dipisahkan dari nilai-nilai, norma adat,-kepentingan-kepentingan, dan sebagainya.
Dengan demikian, gagasan masyarakat tidak dapat dipisahkan dari budaya dan
identitas (Soekanto, 1983).

Konsep Desa

Menurut Widjaja (2003), mengatakan desa merupakan sebagai kesatuan
masyarakat yang sah yang mempunyai struktur unik berdasarkan hak usul yang
luar biasa. Dasar penyelenggaraan pemerintahan desa adalah perbedaan,
dukungan, otonomi asli, demokratisasi dan pemberdayaa masyarakat. Dalam PP
Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelakanaan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa; pasal 1 ayat (1) Desa dapat menjadi desa dan atau yang
disebut dengan nama lain desa adat.

Selanjutnya disebut desa, dapat merupakan kesatuan masyarakat yang sah
yang memiliki batas-batas wilayah yang mempunyai wewenang untuk mengatur
dan mengurus urusan pemerintahan, dan kepentingan masyarakat setempat
berdasarkan kegiatan kemasyarakatan, hak asal ususl dan hak tradisional yang
diakui dan dianggap dalam kerangka pemerintahan Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

Metode Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan adalah deskriptif, penelitian ini dilakukan
untuk memecahkan suatu masalah, menyajikan data, menganalisis data dan
menginterprestasi data. Adapun alasan menggunakan penelitian deskriptif adalah
untuk kelapangan melihat keadaan ilmiah.

Untuk mempermudah pelaksanaan penelitian, maka perlu adanya batasan-
batasan dalam pencarian data, fokus penelitian yaitu:
1. Aktifitas sosial
2. Pendidikan
3. Pekerjaan
4. Pendapatan

Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Long Nawang Kecamatan Kayan
Hulu, tempat pelaksanaan penelitian ini di lingkungan masyarakat desa Long
Nawang Kecamatan Kayan Hulu Kabupaten Malinau.

Sumber data dalam penelitian ini di peroleh dari informan yang dipilih
berdasarkan teknik purposive sampling.

Jenis data yang digunakan oleh penulis adalah:
1. Data primer yaitu data yang diperoleh dilapangan seperti observasi dan

wawancara langsung dengan informan masyarakat desa Long Nawang, yaitu
Kepala desa, Ketua RT dan Masyarakat.
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2. Data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung memeberikan data saat
penggumpulan data tetapi data sekunder ini diperoleh dari dokumentasi yang
berupa catatan-catan di lapangan yang didapatkan melalui hasil observasi.

Teknik pengumpulan data yang di gunakan oleh penulis adalah:

1. Studi kepustakaan (library research), mengumpulkan teori dan konsep dari
perpustakaan berupaa buku-buku ilmiah, buku-buku referensi dan dokumen
yang berhubungan dengan ruang lingkup penelitian sebagai landasan
pemikiran dan pembahasan,

2. Penelitian kelapangan (field work research), meliputi observasi, wawancara,
dokumentasi.

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis deskriptif kualitatif. Menurut Miles dan Habermen (Emzir 2010) terdapat
tiga kegiatan analisis data kualitatif, yaitu:

1. Reduksi Data (Data Reduction), yaitu data yang mentah yang telah dianalisis,
diringkas, menjelaskan data dan menyederhanakan pengumpulan data.

2. Penyajian Data (DataiDisplay), yaitu kumpulan data diatur secara sistematis
dan muda dipahami untuk membuat kesimpulan.

3. Penarikan Kesimpulan (Conclution Drawing), adalah verifikasi dan penarikan
kesimpulan meliputi makna yang disederhanakan disajikan.

Hasil Penelitian

Desa Long Nawang merupakan desa yang mayoritas penduduknya
dengan etnis suku dayak kenyah (100%). Namun kini sudah mulai beragam suku,
karena mulai masuknya etnis lain akibat perkawinan dengan suku bangsa lain,
walaupun tidak banyak jumlahnya. Long Nawang yang adalah 1 dari 5 desa yang
ada di wilayah Kecamatan Kayan Hulu dan Long Nawang merupakan pusat
pemerintahan Apau Kayan sekaligus sebagai ibukota pemerintahan Kayan Hulu
Kabupaten Malinau. Dengan luas 258,560 ha dan terdiri dari 5 (lima) Rt.Jarak
tempuh ke pusat pemerintahan Kabupaten Malinau 300 Km dengan waktu kurang
lebih 85 menit melalui pesawat terbang.

Desa Long Nawang merupakan salah satu dari lima desa yang ada di
Kecamatan Kayan Hulu Kabupaten Malinau dengan batas-batas wilayah sebagai
berikut :

- Sebalah Utara berbatasan dengan Desa Long Metun

- Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Nawang Baru

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Long Ampung
- Sebelah Barat berbatasan dengan Serawak Malaysia

Wilayah Desa Long Nawang berada di daerah dataran tinggi dengan
ketinggian 5000 M dari permukaan laut. Sehingga wilayah ini dimanfaatkan oleh
masyarakat untuk ladang pertanian. Masyarakat desa Long Nawang mayoritas
menganut agama kristen, untuk jumlah masyarakat desa Long Nawang cukup
banyak yaitu mencapai 1.151 jiwa. Usia masyarakat saat ini paling banyak pada
usia dewasa/produktif yaitu sebanyak 742 jiwa, namun untuk tingkat pendidikan
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masyarakat masih didominasi tamatan SD yaitu sebanyak 284 jiwa sehingga
masyarakat juga mayoritas petani dan berdasarkan data yang diperoleh dari
dokumen desa (2021) Long Nawang banyaknya penduduk pada KK pra
sejahtera(kurang mampu) yaitu 200 KK dari 309KK. Untuk gedung kantor desa,
kantor camat serta fasilitas umum seperti balai desa dan gedung sekolah dari
mulai dari TK, SD, SMP, SMA juga kantor polsek, UPTD pendidikan dan UPTD
Puskesmas masing-masing memiliki satu gedung dan jumlah jembatan desa Long
Nawang saat ini ada dua.

Berdasarkan hasil penlitian Jalan desa Long Nawang tiap Rt berbeda, ada
yang tergolong rusak ringan dan juga rusak berat. Jalan Rt 1-4 tergolong rusak
ringan sedangkan Rt 5 dan jalan antar desa/kecamatan hingga kabupaten
tergolong rusak berat. Adapun maksud di katakan rusak ringan adalah berlubang
kecil/retaknya sedikit, sedangkan rusak berat artinya belubang besar sehingga air
tergenang didalamnya, banyak batu-batu karena aspal yang sudah mulai rusak,
serta jalan yang berlumpur ketika hujan karena kondisi jalan yang masih tanah.

Diketahui dari hasil wawancara penelitian jalan sangat berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kehudupan masyarakat, dan perlu menjadi dasar bagi
pemerintah untuk meningkatkan pembangunan jalan sehingga akan berdampak
pada pertumbuhan sosial ekonomi masyarakat desa Long Nawang Kecamatan
Kayan Hulu Kabupaten Malinau.

Pembahasan
Kelangsungan Aktifitas Sosial masyarakat
Hasil penelitian jalan desa yang ada sudah mulai rusak sehingga banyak

batu-batu tajam selain itu masih ada beberapa jalan desa yang belum disemenisasi
sehingga sehingga membuat masyarakat malas bahkan takut melewati jalan
tersebut, jalan yang kurang memadai ini menyebabkan masyarkat tidak ikut serta
dan malas dalam segala aktifitas yang dilakukan masyarakat desa, sehingga dapat
menyebabkan kebersaamaan baik antar masyarakat, maupun desa kurang terjalin.

Oleh sebab itu jalan yang baik sangat diharapkan untuk masyarakat agar
dalam melakukan aktifitas sosialnya sehari-hari demi untuk menciptakan segala
urusan, kepentingan dan kegiatan-kegiatan masyarakat bersama di desa Long
Nawang boleh terlaksana dengan baik tanpa adanya penghalang dan masyarakat
juga bisa ikut serta dan saling membantu dalam segala hal sehingga kepentingan-
kepentingan masyarakat boleh terlaksana dengan sebaiknya.

Kelangsungan Pendidikan Masyarakat

Dengan kondisi jalan yang tidak tembus ke kabupaten tentunya
mempengaruhi pendidikan yang ada di Long Nawang karena berdapak pada alat
perlengkapan kebutuhan sekolah seperti buku-buku perputakaan dan alat-alat
praktik lainnya yang kurang karena tidak ada akses sampai ke desa. Selain itu
jalan yang rusak juga sangat mempengaruhi motivasi anak untuk belajar, untuk
turun sekolah.
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Anak-anak yang bersekolah baik dari desa Long Nawang dan dari desa-
desa yang ada dalam kecamatan sebagian besar datang sekolah ke SMP dan SMA
di Long Nawang, ada yang pulang-pergi karena dekat, tidak mau tinggal
diasrama, sedangkan ketika cuaca jelek menyebabkan jalan berlumpur, licin,
berlubang dan air tergenang sehingga mereka malas turun sekolah dan yang jauh
pasti akan terlambat kesekolah, malas turun sekolah dan bahkan tidak berminat
kesekolah. Para mahasiswa yang sekolah melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi keluar daerah juga kesulitan untuk menenmpuh pendidikan karena biaya
dan transportasi yang terbatas sehingga banyak lulusan-lulusan anak SMA tidak
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi karena faktor ekonomi
keluarga yang tidak mampu membiayai.

Kelangsungan Pekerjaan Masyarakat

Diketahui hasil penelitian masyarakat desa Long Nawang mayoritas
pekerjaannya adalah petani (ladang) lalu PNS dan kemudian pedagang, dalam
melakukan pekerjaan-pekerjaan tersebut tentunya menggunakan jalan untuk
kelancaran melakukan aktifatas pekerjaan mereka. Namun kenyataannya jalan
yang digunakan masyarakat untuk melakukan pekerjaan tidak memadai dan rusak
dan yang paling terdampak adalah petani dan pedagang/pengusaha. Kondisi jalan
Petani (ladang) dan kebun masih belum memadai mengingat jalannya masih tanah
sehingga ketika hujan akan menyebabkan jalan yang berlumpur licin dan rusak
sehingga pekerjaan akan terhambat, tertunda dan dapat menyebabkan kecelakaan.

Sedangkan pedagang atau pengusaha desa Long Nawang kondisi jalan yang
di lalui untuk berusaha ini juga sangat rusak dan sangat berpengaruh jika jalan
rusak pendistribusian barang yang masuk terhambat, tertahan sampai dua minggu
diperjalanan sehingga barang yang ada sempat kurang atau kehabisan stok, selain
itu biaya transportasi menjadi mahal bajkan kendaraan yang digunakan rusak,
sehingga mempengaruhi harga jual dan menyebabkan terjadinya inflasi.

Kelangsungan Pendapatan Masyarakat

Diketahui kondisi masyarakat desa Long Nawang saat ini dilihat dari tabel
yaitu banyak pada KK pra sejahtera (kurang mampu). Dari hasil penelitian
kondisi jalan yang dilalui mempengaruhi masyarakat dalam melakukan pekerjaan
mereka, jalan yang rusak menyebabkan masyarakat tidak bekerja sebagaimana
mestinya karena hambatan di perjalanan sehingga menyebabkan pendapatan yang
kurang maksimal baik petani (ladang) dan pedagang akan berdampak ke
pendapatan masyarakat karena hasil yang tidak banyak menyebabkan segala
kebutuhan-kebutuhan pokok dan lainnya tidak bisa terpenuhi.

Pendapatan yang cukup dan memuaskan sangat penting dan perlu demi
perekonomian masyarakat agar masyarakat hidup dengan berkecukupan dan
mampu memenuhi segala kebutuhan-kebutuhan pokok maupun kebutuhan hidup
lainnya sedangkan hasil/pendapatan yang kurang akan menyebabkan
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perekonomian masyarakat desa Long Nawang tidak berkembang maju, sehingga
masyarakat sulit untuk sejahtera.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil wawancara dan
observasi tersebut maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Infrastruktur jalan di desa Long Nawang belum memadai, rusak, sebagian
belum ada pengeras, berlubang, semenisasi dan parit yang kurang. Masyarakat
tidak bisa keluar masuk desa, aktifitas siosial masyarakat terganggu, kurangnya
kunjungan keluarga dan antar desa, malas mengikuti acara adat dan kepentingan-
kepentingan tertentu seperti rapat. Berdampak pada kelangsungan pendidikan di
desa Long Nawang karena buku-buku diperpustakaan, alat dan perlengkapan
yang dibutuhkan kurang memadai, mempengaruhi motivasi anak untuk
kesekolah. Menganggu pekerjaan masyarakat desa baik petani maupun pedagang
dan lain sebagainya, pasar yang ada tidak digunakan sebagaimana mestinya.
Kurangnya lapangan pekerjaan juga menyebabkan masyarakat banyak
menganggur, sehingga memperlambat perkembagan dan perekonomian
masyarakat desa Long Nawang.

Infrastruktur jalan yang tidak mendukung kelangsungan kehidupan sosial
ekonomi masyarakat desa Long Nawang ini menyebabkan akibat pada
kelangsungan aktifitas sosial masyarakat, pendidikan masyarakat, pekerjaan
masyarakat dan pendapatan masyarakat desa di Long Nawang.

Rekomendasi

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, agar Infrastruktur jalan di
desa Long Nawang bisa mendukung kelangsungan kehidupaan sosial ekonomi
masyarakat yang lebih baik peneliti menyampaikan saran sebagai berikut:

1) Sebaiknya pemerintah kota/Kabupaten lebih memperhatikan dan membantu
masyarakat desa agar infrastruktur jalan desa bagus dan tembus kekabupaten
seperti memberikan anggaran atau dana yang cukup untuk membangun
infrastruktur jalan desa Long Nawang.

2) Sebaiknya pemerintah daerah memperhatikan dan memberikan pengawasan
dalam hal pembangunan infrastruktur jalan desa Long Nawang agar boleh
terlaksana sesuai dengan anggaran dan harapan yang diberikan kepada
masyarakat desa.

3) Sebaiknya pemerintah desa terus memberikan usulan-usulan mengenai
program-program desa dalam pembangunan infrastruktur agar jalan desa Long
Nawang dapat cepat terealisasi, dan mengajak masyarakat terlibat dalam
kegiatan-kegiatan desa secara terbuka dalam membangun infastruktur jalan.

4) Sebaiknya masyarakat juga mendukung dengan memberikan waktu
luang/mengatur waktu kerja dan tenaga untuk ikut serta dalam pemeliharaan
maupun pembangunan infrastruktur jalan desa Long Nawang seperti gotong
royong.
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